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Abstract

This study aims to determine the effect of applying diapers and goat manure on the growth of
groundwater spinach (Ipomoea reptans Poir). This research was conducted on agricultural land
JI. Kyai Banjaran KM 09 Bedali hamlet, Kuripan village, Watumalang sub-district, Wonosobo
district in November 2022-January 2023. The study used an experimental method with a non-
factorial Completely Randomized Design (CRD) with 6 treatments and 3 replications. The
treatments tried were as follows: AO = Control/100% soil, A1 = 100% goat manure, A2 = 25%
diapers + 76% goat manure, A3 = 50% diapers + 50% goat manure, A4 = 756% diapers waste +
25% goat manure, and A5 = 100% diapers waste. The parameters observed in this study
included the number of leaves and leaf width which were analyzed using SPSS 22 with One Way
ANOVA and DMRT follow-up test. The results showed that there was a significant effect of giving
diapers and goat manure on the growth of groundwater spinach (Ipomoea reptans Poir).
Treatment A1 (100% goat manure) showed the highest yield on the number of leaves (6.6667b),
and treatment A3 (60% waste diapers + 50% goat manure) showed the highest yield on leaf
width (5.8000c).
Keywords: Diapers Waste, Ipomoea reptans Poir, Goat Manure Fertilizer.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah diapers dan pupuk
kotoran kambing terhadap pertumbuhan tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir).
Penelitian ini dilakukan di lahan pertanian JI. Kyai Banjaran KM 09 dusun Bedali desa Kuripan,
kecamatan Watumalang, kabupaten Wonosobo pada bulan November 2022-Januari 2023.
Penelitian menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non
faktorial dengan 6 perlakuan dan 3 kali ulangan. Adapun perlakuan yang dicobakan yaitu
sebagai berikut : A0 = Kontrol/100% tanah, A1 = 100% pupuk kotoran kambing, A2 = 25%
limbah diapers + 75% pupuk kotoran kambing, A3 = 50% limbah diapers + 50% pupuk kotoran
kambing, A4 = 75% limbah diapers + 25% pupuk kotoran kambing, dan A5 = 100% limbah
diapers. Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi jumlah daun, dan lebar daun yang
dianalisis menggunakan SPSS 22 dengan One Way ANOVA dan uji lanjut DMRT. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pemberian limbah diapers dan
pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir).
Perlakuan A1 (100% pupuk kotoran kambing) menunjukkan hasil tertinggi pada jumlah daun
(6,6667b), dan perlakuan A3 (50% limbah diapers + 50% pupuk kotoran kambing ) menunjukkan
hasil tertinggi pada lebar daun (5,8000c).
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PENDAHULUAN

Kangkung merupakan salah satu sayuran yang banyak digemari oleh masyarakat karena selain
rasanya enak, kangkung juga mengandung gizi yang dibutuhkan oleh tubuh. Kangkung diketahui
mengalami peningkatan produksi dari tahun ke tahun. Berdasarkan data produksi kangkung di Jawa
Tengah selama empat tahun dari tahun 2018-2021 menghasilkan berturut-turut 27 531,00 ton,
27 467,00 ton, 29108,00 ton, dan 29 284,00 ton (BPS - Statistics Indonesia, 2021). Hal ini
menunjukkan adanya kenaikan produksi kangkung di Jawa Tengah. Meningkatnya produksi kangkung
menujukkan adanya kenaikan permintaan pasar. Hal ini memberikan peluang untuk produksi kangkung
sehingga meningkatakan pendapatan ekonomi masyarakat.

Kangkung terdiri dari dua macam yaitu kangkung darat (Ipoema repatans Poir) dan kangkung air
(Ipoema aquatic). Ipoema repatans Poir mudah dibudidayakan baik di dataran tinggi maupun rendah
sehingga mudah didapatkan dipasaran. Selain itu, Ipoema repatans Poir diketahui mengandung kadar
besi dan kadar kalsium yang lebih tinggi dibandingkan kangkung air (Suryaningsih et al., 2018).
Berdasarkan hasil pengamatan pada masyarakat, dapat diketahui bahwa masyarakat lebih menyukai
kangkung darat dibanding kangkung air untuk dikonsumsi dan untuk budidaya produksi, dikarenakan
proses budidayanya tidak memerlukan proses yang rumit, lahan pun tidak memerlukan lahan yang luas
dengan menggunakan polybag pun bisa dilakukan (Iskandar, 2018).

Budidaya sayuran dipengaruhi berbagai faktor baik faktor internal maupun eksternal yang
mempengaruhi hasil produksi. Faktor tersebut berpengaruh terhadap kualitas hasil panen hingga
pendapatan yang diperoleh. Salah satu faktor yang berpengaruh dalam budidaya sayuran adalah
media tanam. Media tanam yang ideal bagi tanaman yaitu media tanam yang memberikan nutrisi yang
cukup untuk memenuhi kebutuhan tanaman. Media tanam berbahan organik mampu menyediakan
unsur-unsur hara bagi tanaman. Bahan organik juga memiliki pori-pori makro dan mikro yang hampir
seimbang sehingga sirkulasi udara yang dihasilkan cukup baik serta memiliki daya serap air yang tinggi
(Pujiasmanto et al., 2022). Media tanam berbahan organik contohnya seperti pupuk kotoran kambing,
arang sekam, dan kompos.

Pupuk kotoran kambing merupakan salah satu bahan organik yang diketahui dapat memperbaiki
sifat fisik, biologi, dan kimia tanah. Pupuk kotoran kambing diketahui memiliki nilai rata — rata C -
Organik 23,19%, Nitrogen 1,99%, Fosfor 1,35%, Kalium 1,82%, Rasio C/N 13,38 dan Kadar air
34,31%. Mengandung Nitrogen dan Kalium yang lebih tinggi dibandingkan kompos kotoran ayam dan
kotoran sapi (Novitasari & Caroline, 2021). Selain pupuk kandang, kompos diketahui juga dapat
memberikan nutrisi bagi pertumbuhan tanaman.

Kompos terdiri dari berbagai macam jenis seperti kompos dari kulit buah, sampah buah. Kompos
yang dapat digunakan sebagai media tanam organik salah satunya kompos limbah diapers (Prasetyo
et al., 2021). Limbah diapers mengandung unsur NPK sebagai kebutuhan pertumbuhan tanaman yang
diperoleh dari urin dan fases manusia. Urin manusia mengandung tiga unsur hara makro NPK dengan
unsur Nitrogen yang paling mendominasi (Prasetyo et al., 2021). Berdasarkan penelitian, limbah
diapers dapat meningkatkan tinggi tanaman pada daun bawang (Rohwadi et al., 2020). Selain
bermanfaat bagi tanaman, pemanfaatan limbah diapers dapat mengurangi jumlah pencemaran
lingkungan karena sulit terurai dalam tanah. Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan
penelitian mengenai pengaruh pemberian limbah diapers dan pupuk kotoran kambing terhadap
pertumbuhan Ipoema repatans Poir.
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METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dusun Bedali, Desa Kuripan, Kecamatan Watumalang, Kabupaten
Wonosobo pada ketinggian 444 mdpl pada bulan November 2022-Januari 2023.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi cangkul, polibag, rafia, ember, botol semprot,
timbangan digital, pengaduk, masker, paku, palu. alat tulis, penggaris, dan label. Bahan yang
digunakan meliputi benih Ipoema repatans Poir, hidrogel limbah diapers, gula pasir, tanah, pupuk
kotoran kambing kemasan PT. Trubus, air, EM4, plastik, dan bambu.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non
faktorial dengan 6 perlakuan 3 kali ulangan. Perlakuan yang dicobakan dalam penelitian ini meliputi :
A0 = Kontrol/100% tanah, A1 = 100% pupuk kotoran kambing, A2 = 25% limbah diapers + 75% pupuk
kotoran kambing, A3 = 50% limbah diapers + 50% pupuk kotoran kambing, A4 = 75% limbah diapers +
25% pupuk kotoran kambing, dan A5 = 100% limbah diapers.

Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan limbah diapers dan pupuk kotoran kambing
Limbah diapers didapatkan dari warga sekitar, dan dikumpulkan. Mengambil hidrogel sebanyak 3
kg dari dalam diapers dan masukkan ke dalam ember. Kemudian dicampur dengan air gula, EM4,
dan air dengan takaran EM4 100 ml, larutan gula 100 ml dari 10 gram gula, dan 1 Liter air.
Mengulangi perlakuan tersebut sebanyak 4 kali dan memasukkan dalam wadah yang sama.
Menutup wadah dengan rapat, kemudian lakukan fermentasi selama 7 hari. Sedangkan pupuk
kotoran kambing yang digunakan vyaitu pupuk kotoran kambing yang sudah tersedia di toko
pertanian PT. Trubus sebanyak 1 bungkus 12 kg.

2. Persiapan Lahan
Lahan pertanian yang digunakan sebagai lokasi penelitian dibersihkan dan diratakan, kemudian
membuat rumah-rumah menggunakan bambu dan ditutup menggunakan plastik.

3. Penyemaian
Penyemaian dilakukan selama 14 hari menggunakan media tanam tanah dan sekam untuk
mempermudah pengambilan bibit sehingga akar tidak mudah rusak.

4. Penanaman
Menyiapkan polybag ukuran 25 x 10 cm dengan kapasitas media tanam 2 kg dan tanah.
Memasukkan media tanam sesuai dengan perlakuan dengan menimbang menggunakan
timbangan digital. Terdapat 6 perlakuan dan 3 kali ulangan sehingga terdapat 18 polybag.
Memberikan tanda menggunakan label. Selanjutnya menanam bibit [poema repatans Poir pada
polybag.

5. Pemeliharaan
Pemeliharaan dilakukan dengan menyabut gulma disekitar tanaman, menyiram tanaman, dan
mengambil atau menyemprot hama yang muncul pada tanaman.

6. Pengambilan Data
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Parameter penelitian meliputi jumlah daun, dan lebar daun yang diukur seminggu sekali pada 7
HST, 14 HST, 21 HST, dan 28 HST. Pengukuran jumlah daun dilakukan pada semua daun baik
daun yang sudah tua maupun yang masih muda dengan syarat daun sudah membuka dengan
sempurna. Pengukuran lebar dan panjang daun dilakukan pada daun yang paling tua. Sedangkan
pengukuran tinggi batang dilakukan menggunakan penggaris atau menggunakan tali rafia jika
terdapat batang tanaman yang tidak tumbuh dengan lurus.

Analisis Data
Penelitian ini menggunakan uji One Way ANOVA, jika hasil uji berpengaruh nyata maka
dilakukan uji lanjut menggunakan uji DMRT menggunakan SPSS 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini terdiri dari 6 taraf perlakuan meliputi AO (kontrol), A1 (100% pupuk kotoran
kambing), A2 (75% pupuk kotoran kambing dan 25% kompos limbah diapers), A3 (50% pupuk kotoran
kambing dan 50% kompos limbah diapers), A4 (25% pupuk kotoran kambing dan 25% kompos limbah
diapers), dan A5 (100% kompos limbah diapers). Media tanam yang digunakan dalam penelitian
dianalisis meliputi kadar NPK, pH, C-Organik, dan kadar air (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Uji tanah kompos limbah diapers, dan pupuk kotoran kambing

Parameter Tanah (%) Diapers (%) Pupuk Kambing (%)
pH H20 5,20 7,82 7,08
pH KCL 4,50 - -
C-Organik 2,30 - -
N-Kjeldahl/N Total 0.29 3,23 1,03
P/ P20s 0,08 0,36 0,72
K/ K20 0,09 0,50 0,62
Kadar Air - 93,90 54,64
Standar Ketentuan Menteri pH 4-9, C- pH 4-9, pH 4-9, N+P205+K20 Min
Pertanian Tahun 2019 Organik >15% N+P20s5+K20 2%, kadar air 10-25%

Min 2%, kadar
air 10-25%
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Berdasarkan hasil uji NPK tanah (Tabel 1) dapat diketahui bahwa parameter pH H20 5,20
dan pH KCL 4,50 (masam). pH tanah yang ideal untuk tanaman sehingga unsur hara mudah diserap
yaitu pH netral (6-7) (Yuniarti et al., 2017). Sedangkan Ph diapers dan pupuk kambing sesuai
dengan ketentuan Menteri Pertanian 2019. C-Organik, Nitrogen, Fosfor, dan Kalium pada hasil uji
tanah juga rendah. Hal ini diduga karena tanah yang digunakan merupakan tanah dalam kondisi
setelah panen sehingga unsur hara seperti Nitrogen dan Kalium sudah terserap oleh tanaman (Sari
et al., 2019). Sedangkan C-Organik, Nitrogen, Fosfor, dan Kalium pada diapers dan pupuk kambing
sesuai dengan ketentuan Menteri Pertanian 2019. Namun, kadar air keduanya sangat tinggi dan
tidak sesuai dengan ketentuan Menteri Pertanian 2019.

Jumlah Daun
Hasil penelitian pertumbuhan jumlah daun Ipomoea reptans Poir terhadap pemberian
kompos limbah diapers dan pupuk kotoran kar_nbin d tdiliht pada gambar berikut :

@ ¥ ¢

yd

g 2 = ; %; Ad
Gambar 1. Pengaruh Pemberian kompos limbah diapers dan pupuk kotoran kambing
berpengaruh terhadap jumlah daun Ipomoea reptans Poir

Sumber : Dokumentasi pribadi pada tanggal 6 Januari 2023

Data pengukuran jumlah daun Ipomoea reptans Poir (Tabel 2) dari minggu
pertama hingga ke empat dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Data pengamatan jumlah daun Ipomoea reptans Poir
Minggu ke-

Perlakuan 1 5 3 A Total
AOU1 2 4 6 7 19
A0U2 4 6 8 7 25
AOU3 4 4 5 7 20

Rata-rata 3 5 6 7
A1U1 3 6 7 9 25
A1U2 5 6 8 10 29
A1U3 4 6 8 8 26
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Rata-rata 4 6 8 9
A2U1 4 4 5 6 19
A2U2 4 6 8 10 28
A2U3 4 6 7 10 27
Rata-rata 4 ) 7 9
A3U1 4 6 8 11 29
A3U2 3 4 6 8 21
A3U3 4 6 8 10 28
Rata-rata 4 S 7 10
A4U1 3 6 7 10 26
A4U2 3 5 6 7 21
A4U3 2 4 4 5 15
Rata-rata 3 5 6 7
A5U1 0 0 0 0 0
A5U2 0 0 0 0 0
A5U3 0 0 0 0 0
Rata-rata 0 0 0 0

Perbedaan rata-rata jumlah daun Ipomoea reptans Poir pada setiap perlakuan
dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Jumlah Daun Ipomoea reptans

_
(=T 5]

8
6
4
il |
0
Minggu ke 1 Minggu ke 2 Minggu ke 3 Minggu ke 4
B A0 (kontrol) A1 (100% Pupuk Kambing)

A2 (75% pupuk kambing + 25% Diapers) = A3 (50% pupuk kambing + 50% Diapers)
B A4 (25% pupuk kambing + 75% Diapers) B A5 (1005 Diapers)

Gambar 2. Grafik rata-rata jumlah daun Ipomoea reptans Poir

Berdasarkan data pengukuran jumlah daun Ipomoea reptans Poir (Tabel 2) dan grafik rata-
rata jumlah daun Ipomoea reptans Poir (Gambar 2) dapat diketahui bahwa A5 tidak menunjukkan
adanya pertumbuhan atau mati. Hal ini diduga karena media tanam A5 (100% limbah diapers)
mengandung kadar air yang terlalu tinggi. Berdasarkan uji diapers (tabel 1) diketahui bahwa kadar
air kompos limbah diapers sebesar 93,90%. Sedangkan Ipomoea reptans Poir dapat tumbuh optimal
pada suhu 25°C dengan kelembaban udara senilai 60%, dan kadar air tanah sebesar 60% (Putra et
al., 2022). Kadar air yang terlalu tinggi pada media tanam diketahui dapat menyebabkan timbulnya
busuk akar dan busuk anakan (Izzati, 2015).
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Pertumbuhan jumlah daun Ipomoea reptans Poir pada minggu pertama setelah perlakuan
belum terlihat perbedaan yang signifikan pada setiap perlakuan. Minggu ke 2 dan ke 3 perlakuan A1
menunjukkan jumlah helai daun dengan jumlah paling banyak di antara perlakuan lainnya yaitu
sejumlah 6 dan 8 helai daun. Sedangkan pada minggu ke 4, perlakuan A3 menunjukkan jumlah
daun terbanyak yaitu 10 helai daun.

Tabel 3. Uji Anova jumlah daun Ipomoea reptans Poir

ANOVA
Sum of Mean
Jumlah Daun Squares df Square F Sig.
Between Groups 1513,111 5 302,622 20,555 ,000
Within Groups 176,667 12 14,722
Total 1689,778 17

Berdasarkan uji ANOVA pada jumlah daun Ipomoea reptans Poir (Tabel 3) dapat diketahui
bahwa nilai Sig 0,000 > 0,05 artinya Ho ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penambahan limbah diapers dan pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan
Ipomoea reptans Poir. Terdapat pengaruh diduga karena adanya perbedaan unsur NPK pada
masing-masing perlakuan. Setelah uji ANOVA, dilanjutkan uji Duncan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan di antara semua perlakuan (A0, A1, A2, A3, A4, dan A5). Hasil uji Duncan
terhadap jumlah daun Ipomoea reptans Poir (Tabel 4) dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. Uji Duncan jumlah daun Ipomoea reptans Poir

Jumlah Daun

Duncana

Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2
A5 3 ,0000
A4 3 5,1667
A0 3 5,3333
A2 3 6,1667
A3 3 6,5000
A1 3 6,6667
Sig. 1,000 ,106

Berdasarkan hasil uji Duncan terhadap jumlah daun I[pomoea reptans Poir (Tabel 4) dapat
diketahui bahwa A5 terletak pada subset 1 artinya memiliki perbedaan jumlah daun nyata terhadap
perlakuan A0, A1, A2, A3, dan A4. Sedangkan A0, A1, A2, A3, dan A4 berada subset yang sama
artinya tidak memiliki perbedaan jumlah daun nyata. Hal ini diduga kadar NPK dan kondisi media
tanam pada masing-masing perlakuan mampu menunjang hidup Ipomoea reptans Poir.

Meskipun secara statistik tidak menunjukkan perbedaan nyata, jumlah daun tertinggi
terdapat pada perlakuan A1 (100% pupuk kotoran kambing) (tabel 4). Perlakuan A1 (100% pupuk
kotoran kambing) mengandung unsur NPK yang mencukupi dan lebih efisien bagi pertumbuhan
Ipomoea reptans Poir dibandingkan perlakuan yang lain. Hal ini didukung oleh hasil uji pupuk
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kambing parameter NPK (tabel 1) bahwa unsur Nitrogen lebih tinggi dibandingkan unsur Nitrogen
pada tanah, dan unsur Fosfor dan Kalium yang lebih tinggi dibandingkan dengan unsur Fosfor dan
Kalium pada tanah dan kompos limbah diapers. Hal ini sesuai dengan penelitian lain bahwa
pemberian pupuk kotoran kambing memberikan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun
selada (Wardhana et al., 2017). Selain itu, pemberian pupuk kotoran kambing dengan dosis tinggi
pada rumput gajah mini diketahui dapat menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak (Ningsi,
2019).

Pupuk kotoran kambing merupakan pupuk organik yang memiliki peran memengaruhi sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk organik memiliki peranan kimia dalam menyediakan N, P, dan
K untuk tanaman, peranan biologi dalam memengaruhi aktifitas organisme makroflora dan
mikrofauna serta peranan fisik dalam memperbaiki struktur tanah (Jenira et al., 2018). Tekstur
pupuk kandang kambing bersifat gembur dan remah. Sifat media tanam yang remah membuat akar
tanaman dapat menyerap unsur hara lebih baik. Hal ini sesuai dengan kebutuhan media tanam
Ipomoea reptans Poir. Media tanam yang ideal bagi lpomoea reptans Poir yaitu subur, gembur, dan
kaya akan bahan organik (Saputra et al., 2016).

Unsur NPK merupakan unsur yang berperan penting dalam pertumbuhan tanaman. Unsur
NPK memiliki perannya masing-masing namun ketiganya saling terkait satu sama lain dalam
menjalankan metabolisme tubuh tumbuhan. Nitrogen dapat mendukung pertumbuhan vegetatif
tanaman terutama pada pembentukan dan pertumbuhan daun (Syaiful et al., 2022). Unsur Fosfor
merupakan komponen essensial ADP dan ATP berfungsi dalam proses fotosintesis dan penyerapan
ion inilah yang diduga mampu meningkatkan pertambahan jumlah daun (Ningsi, 2019). Sedangkan
unsur Kalium berperan dalam memperkuat struktur tanaman, karena unsur ini dapat memperkuat
sel-sel jaringan tanaman (Priambodo et al., 2019). Ketersediaan ketiga unsur NPK yang cukup
sangat berpengaruh pada tanaman dalam menjalankan proses metabolisme tubuh tumbuhan
termasuk dalam membentuk organ daun. Sebaliknya, tanaman yang kekurangan NPK maka proses
metabolisme tanaman akan terhambat.

Lebar Daun
Hasil penelitian pertumbuhan lebar daun Ipomoea reptans Poir terhadap pemberian kompos
limbah diapers dan pupuk kotoran kambing dapat dilihat pada gambar berikut :

A41l:m /

Gambar 3. Pemberian kompos limbah diapers dan pupuk kotoran kambing
berpengaruh terhadap lebar daun Ipomoea reptans Poir
Sumber : Dokumentasi pribadi pada tanggal 6 Januari 2023
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Data pengukuran lebar daun lpomoea reptans Poir (Tabel 18) dari minggu pertama hingga ke
empat dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. Data mentah lebar daun Ipomoea reptans Poir
Minggu ke-

Perlakuan 1 5 3 A TOTAL
AOU1 0,9 1 0,9 1,3 4,1
A0U2 1 0,8 0,9 0,9 3,6
AOU3 1 1 0,9 1,1 4

Rata-rata 0,97 0,93 0,90 1,10
A1U1 1,1 1,1 1,1 19 5,2
A1U2 1,2 0,9 1,2 1,7 5
A1U3 1,3 1,3 1,1 1,4 51

Rata-rata 1,20 1,10 1,13 1,67
A2U1 1,2 0,7 0,7 1,2 3,8
A2U2 1,3 1,2 1,4 1,6 55
A2U3 1,3 1,1 1,2 1,7 5,3

Rata-rata 1,27 1,00 1,10 1,50
A3U1 1 1 1,1 1,6 4,7
A3U2 1,2 1,3 1,5 1,6 5,6
A3U3 1,6 1,6 1,7 2,2 71

Rata-rata 1,27 1,3 1,43 1,8
A4U1 1,3 0,8 1,1 1,6 4,8
A4U2 1 0,8 0,9 1 3,7
A4U3 1,2 1 0,6 1 3,8

Rata-rata 1,17 0,87 0,87 1,2
A5U1 0 0 0 0 0
A5U2 0 0 0 0 0
A5U3 0 0 0 0 0

Rata-rata 0 0 0 0 0

Perbedaan rata-rata lebar daun Ipomoea reptans Poir pada setiap perlakuan dapat dilihat
pada gambar di bawah ini :

Lebar Daun Ipomoea reptans (cm)

0.00 I I I I I I I I

Minggu ke 1 Minggu ke 2 Minggu ke 3 Minggu ke 4

o
7
S

B A0 (kontrol) A1 (100% Pupuk Kambing)
A2 (75% pupuk kambing + 25% Diapers) = A3 (50% pupuk kambing + 50% Diapers)
u A4 (25% pupuk kambing + 75% Diapers) m A5 (1005 Diapers)

Gambar 4. Grafik rata-rata lebar daun [pomoea reptans Poir

272



Berdasarkan data rata-rata lebar daun Ipomoea reptans Poir (Tabel 4) dan grafik rata-rata
lebar daun Ipomoea reptans Poir (Gambar 4) di atas dapat diketahui bahwa A5 tidak menunjukkan
adanya pertumbuhan atau mati. Hal ini disebabkan oleh kadar air pada media tanam A5 yang terlalu
tinggi. Berdasarkan uji laboratorium pada tabel 1 diketahui bahwa kadar air kompos limbah diapers
sebesar 93,90%. Sedangkan Ipomoea reptans Poir dapat tumbuh optimal pada suhu 25°¢C,
kelembaban udara senilai 60% dan kadar air tanah sebesar 60% (Putra et al., 2022). Perlakuan A2
dan A3 pada minggu pertama memiliki nilai sama yaitu 1,27 cm dan keduanya tertinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Perlakuan A3 pada minggu ke 2, ke 3, dan ke 4, A3 menunjukkan
nilai tertinggi berturut-urut yaitu 1,30 cm, 1,43 cm, dan 1,80 cm. Perlakuan A4 menunjukkan nilai
terendah pada minggu ke 3 dan ke 4. Perlakuan A0 menunjukkan nilai terendah pada minggu
pertama dan ke 3.

Uji Anova untuk membandingkan rata-rata populasi sehingga dapat diketahui perbedaan dari
masing-masing data perlakuan dan digunakan untuk menguii hipotesis penelitian. Hasil uji Anova
pada lebar daun [pomoea reptans Poir (Tabel 5) dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5. Hasil uji Anova lebar daun Ipomoea reptans Poir

ANOVA
Sum of Mean
Lebar Daun Squares df Square F Sig.
Between Groups 63.636 5 12.727 27(,543 000
Within Groups 5,567 12 ,464
Total 69,203 17

Berdasarkan hasil uji Anova pada lebar daun Ipomoea reptans Poir (Tabel 5) dapat diketahui
bahwa nilai Sig 0,000 > 0,05 artinya Ho ditolak dan H+1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penambahan limbah diapers dan pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan
Ipomoea reptans Poir. Selanjutnya, dilakukan uji Duncan mengetahui apakah terdapat perbedaan di
antara semua perlakuan (A0, A1, A2, A3, A4, dan A5). Hasil uji Duncan terhadap lebar daun
Ipomoea reptans Poir (Tabel 6) dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5. Hasil uji Duncan lebar daun Ipomoea reptans Poir

Duncan?
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2 3
A5 3 ,0000
A0 3 ,97500
A4 3 1,02500
A2 3 1,21667  1,21667
A1 3 1,27500  1,27500
A3 3 1,45000
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Sig. 1,000 ,068 ,136

Berdasarkan hasil uji Duncan (Tabel 5) dapat diketahui bahwa A0, A1, A2, dan A4 berada
subset yang sama artinya tidak memiliki perbedaan lebar daun yang nyata, namun keempat
perlakuan tersebut memiliki perbedaan lebar daun nyata terhadap perlakuan A3. Perlakuan A0, A1,
A2, dan A4 tidak berbeda nyata diduga kandungan NPK dalam media tanam mampu menunjang
hidup dan pertumbuhan Ipomoea reptans Poir. Meskipun demikian, pelakuan A3 memberikan suplai
unsur NPK yang cukup dan lebih efektif untuk pertumbuhan tanaman Ipomoea reptans Poir
terutama pada pertambahan lebar daun dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Berdasarkan uiji diapers (tabel 1) dapat diketahui bahwa kompos limbah diapers mengandung
unsur Nitrogen tertinggi dibandingkan dengan tanah dan pupuk kotoran kambing. Selain itu
kandungan unsur Nitrogen pupuk kotoran kambing juga tinggi. Kombinasi kedua media tanam
diduga menyebabkan pertambahan luas daun pada Ipomoea reptans Poir. Hal ini sesuai dengan
penelitian Rolanda dkk (2021) bahwa pemberian pupuk Nitrogen memberikan pengaruh terhadap
luas daun sawi pahit (Rolanda et al., 2021). Selain itu, pemberian nitrogen diketahui berpengaruh
nyata terhadap luas daun kedelai (Puspasari et al., 2018).

Tanaman yang cukup mendapat suplai Nitrogen akan membentuk daun yang luas, sehingga
tanaman dapat menghasilkan asimilat dalam jumlah cukup untuk digunakan dalam pertumbuhan
vegetatif (Kholifah & Maghfoer, 2019). Nitrogen berfungi meningkatkan produksi klorofil pada daun
sehingga luas permukaan daun akan semakin meningkat. N-total yang tidak sesuai kebutuhan akan
menurunkan produksi tanaman (Saputra et al., 2016). Kekurangan unsur Nitrogen dapat
menyebabkan daun berwarna pucat atau kuning (klorosis). Hal ini disebabkan rendahnya produksi
klorofil (Tando, 2019).

Kelebihan unsur Nitrogen dapat menyebabkan pertumbuhannya cepat dan daun-daun cepat
masak (Kholifah & Maghfoer, 2019). Kaya akan unsur Nitrogen juga dapat menyebabkan penurunan
sintesa karbohidrat sehingga terbentuk dinding sel yang tipis dan protoplasma yang besar. Hal ini
menyebabkan tanaman bersifat sukulensi dan cenderung akan tumbuh menyamping (Sauwibi et al.,
2016). Selain pengaruh dari unsur Nitrogen, terdapat unsur Fosfor dan Kalium yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan lebar daun Ipomoea reptans Poir.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :

1. Penambahan limbah diapers dan pupuk kotoran kambing berpengaruh terhadap pertumbuhan
I[pomoea reptans Poir.

2. Perlakuan A1 (100% pupuk kotoran kambing) perpengaruh nyata terhadap jumlah daun
Ipomoea reptans Poir.

3. Perlakuan A3 (50% limbah diapers + 50% pupuk kotoran kambing) berpengaruh nyata terhadap
lebar daun Ipomoea reptans Poir.
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